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PENGEMBANGAN BUKU SAKU LINTAH BERBASIS ETNOZOOLOGI
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KENAKERAGAMAN HAYATI
UNTUK SISWA SMA/MA

Annisa Faiqotul Ahda
22104070045

ABSTRAK

Pembelajaran materi keanekaragaman hayati di SMA/MA masih
didominasi oleh penggunaan buku paket yang menyajikan materi secara umum
sehingga belum mengintegrasikan potensi lokal sebagai sumber belajar. Kondisi
tersebut menyebabkan peserta didik kurang mengenal fauna lokal di daerahnya,
termasuk hewan lintah (Hirudo sp.) yang memiliki nilai etnozoologi dan
dimanfaatkan oleh masyarakat Bantul sebagai terapi tradisional. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep keanekaragaman
hayati dengan potensi lokal agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil studi etnozoologi hewan lintah
(Hirudo sp.) di Bantul, mendeskripsikan desain buku saku etnozoologi sebagai
media pembelajaran keanekaragaman hayati (studi kasus hewan lintah) untuk siswa
SMA/MA, serta mengetahui kelayakan buku saku etnozoologi berdasarkan
penilaian ahli dan respon pengguna. Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development) menggunakan model ADDIE yang
meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Imogiri dengan melibatkan satu orang ahli
materi, satu orang ahli media, satu orang guru Biologi, dan 35 siswa kelas X sebagai
responden. Data kuantitatif diperoleh melalui lembar validasi ahli serta angket
respon guru dan siswa menggunakan skala Likert, sedangkan data kualitatif
diperoleh melalui saran dan masukan dari validator, guru, dan siswa. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase dan analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hewan lintah (Hirudo sp.)
dimanfaatkan oleh masyarakat Bantul sebagai terapi tradisional dan memiliki
potensi sebagai sumber belajar berbasis etnozoologi. Berdasarkan hasil kajian
tersebut, disusun buku saku etnozoologi sebagai media pembelajaran materi
keanekaragaman hayati. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar
93,3%, validasi ahli media sebesar 78,3%, respon guru sebesar 93,3%, dan respon
siswa sebesar 87,61%. Berdasarkan hasil validasi ahli serta respon pengguna, buku
saku etnozoologi yang dikembangkan memenubhi kriteria layak digunakan sebagai
media pembelajaran keanekaragaman hayati untuk siswa SMA/MA.

Kata kunci: buku saku, etnozoologi, media pembelajaran, keanekaragaman hayati,
Hirudo sp.
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DEVELOPMENT OF AN ETHNOZOOLOGY BASED POCKETBOOK ON
A LEACHES AS A BIODIVERSITY LEARNING MEDIUM FOR HIGH
SCHOOL (SMA/MA) STUDENTS

Annisa Faiqotul Ahda
22104070045

ABSTRACT

Biodiversity learning in senior high schools is still predominantly based on
textbooks that present general concepts and have not integrated local potential as
a learning resource. As a result, students have limited knowledge of local fauna,
including leeches (Hirudo sp.), which possess ethnozoological value and are
traditionally used by the people of Bantul as a therapeutic treatment. Therefore,
learning media that integrate biodiversity concepts with local potential are needed
to provide more contextual learning experiences. This study aimed to describe the
ethnozoological findings related to leeches (Hirudo sp.) in Bantul, to design an
ethnozoology pocketbook as a learning medium for biodiversity (a case study of
leeches) for senior high school students, and to determine the feasibility of the
developed pocketbook based on expert validation and user responses. This study
employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model,
which consists of the Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation stages. The research was conducted at SMAN 1 Imogiri and involved
one material expert, one media expert, one biology teacher, and 35 tenth-grade
students as respondents. Quantitative data were collected through expert validation
sheets and teacher and student response questionnaires using a Likert scale, while
qualitative data were obtained from suggestions and comments provided by the
experts, teacher, and students. The data were analyzed using descriptive
quantitative analysis in the form of percentages and descriptive qualitative
analysis. The results showed that leeches (Hirudo sp.) are traditionally utilized by
the Bantul community for therapeutic purposes and have potential as an
ethnozoology-based learning resource. Based on these findings, an ethnozoology
pocketbook was developed as a learning medium for biodiversity. The material
expert validation score reached 93.3%, the media expert validation score was
78.3%, the biology teacher response score was 93.3%, and the student response
score was 87.61%. Based on the expert validation and user responses, the
developed ethnozoology pocketbook met the feasibility criteria for use as a learning
medium for biodiversity in senior high schools.

Keywords: pocketbook, ethnozoology, learning media, biodiversity, Hirudo sp.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keanekaragaman hayati merupakan salah satu kekayaan alam yang
dimiliki Indonesia dan memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem serta menunjang kehidupan manusia. Indonesia
dikenal sebagai salah satu negara megabiodiversitas karena memiliki
tingkat keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi serta penyebaran
spesies endemik yang beragam. Keanekaragaman hayati tidak hanya
memiliki nilai ekologis, tetapi juga memberikan manfaat dalam bidang
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan kesehatan. Oleh karena itu, upaya
pelestarian keanekaragaman hayati perlu dilakukan melalui berbagai cara,
salah satunya melalui pendidikan. Pembelajaran mengenai keanekaragaman
hayati di sekolah diharapkan mampu membentuk peserta didik yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap peduli terhadap
lingkungan sehingga mampu berperan dalam menjaga kelestarian sumber
daya hayati di sekitarnya (Kemendikbudristek, 2022; Mumpuni, 2013).
Kurikulum Merdeka, materi keanekaragaman hayati dipelajari pada mata
pelajaran Biologi Fase E SMA/MA. Berdasarkan Capaian Pembelajaran
(CP), peserta didik diharapkan mampu memahami konsep keanekaragaman
hayati, mengidentifikasi tingkat keanekaragaman makhluk hidup,

menjelaskan pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati, serta



mengaitkan konsep tersebut dengan kondisi lingkungan sekitar. Tujuan
Pembelajaran (TP) juga menekankan agar peserta didik mampu mengenali
potensi keanekaragaman hayati yang terdapat di daerahnya sehingga
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga
mampu mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan dan pemanfaatan
sumber daya hayati secara bijaksana (Kemendikbudristek, 2022). Agar
tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai, proses pembelajaran perlu
didukung oleh sumber belajar dan media pembelajaran yang sesuai. Media
pembelajaran berperan sebagai sarana penyampaian informasi sehingga
mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih mudah dan
menarik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat juga dapat
meningkatkan motivasi belajar, mempermudah penyampaian konsep, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna (Arsyad, 2019).

Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran perlu disesuaikan
dengan karakteristik materi serta kondisi peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Namun, berdasarkan hasil
observasi awal, diketahui bahwa pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati masih didominasi oleh penggunaan buku paket
sebagai sumber belajar utama. Buku paket yang digunakan telah sesuai
dengan kurikulum, tetapi materi yang disajikan masih bersifat umum dan
lebih banyak menampilkan contoh flora maupun fauna yang terdapat dalam
buku teks. Media pembelajaran yang mengangkat potensi lokal di

lingkungan sekitar peserta didik masih sangat terbatas sehingga peserta



didik belum memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual. Akibatnya,
peserta didik cenderung mengenal organisme yang terdapat di dalam buku
dibandingkan dengan keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan
sekitarnya.

Penggunaan buku paket sebagai sumber belajar utama sebenarnya
telah membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Akan
tetapi, buku paket memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam
menyajikan contoh-contoh yang sesuai dengan karakteristik daerah masing-
masing. Materi yang bersifat umum menyebabkan peserta didik kurang
mengenal potensi hayati lokal yang ada di lingkungan tempat tinggalnya.
Selain itu, buku paket belum banyak mengintegrasikan pengetahuan lokal
masyarakat terhadap pemanfaatan flora maupun fauna sehingga
pembelajaran keanekaragaman hayati menjadi kurang kontekstual. Padahal,
pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar mampu
meningkatkan pemahaman konsep, menumbuhkan kepedulian terhadap
lingkungan, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi peserta didik (Hutami et al., 2021). Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pembelajaran
berbasis potensi lokal. Potensi lokal merupakan seluruh kekayaan alam,
budaya, dan pengetahuan masyarakat yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar.

Pembelajaran berbasis potensi lokal memungkinkan peserta didik

mempelajari konsep-konsep biologi melalui objek yang berada di



lingkungan sekitar sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain meningkatkan pemahaman
konsep, pembelajaran berbasis potensi lokal juga mampu menumbuhkan
rasa memiliki terhadap lingkungan, meningkatkan literasi ekologis, serta
mendukung pelestarian kearifan lokal yang berkembang di masyarakat
(Mumpuni et al., 2014; Arifin et al., 2022). Salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis potensi lokal adalah
etnozoologi. Etnozoologi merupakan cabang ilmu etnobiologi yang
mengkaji hubungan antara manusia dengan hewan, meliputi pengetahuan
masyarakat, pemanfaatan, kepercayaan, serta nilai budaya yang
berkembang terhadap suatu jenis hewan (Alves & Souto, 2015).
Pendekatan etnozoologi tidak hanya memperkenalkan peserta didik
pada karakteristik biologis suatu hewan, tetapi juga memberikan
pemahaman mengenai hubungan antara ilmu pengetahuan dengan
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, etnozoologi memiliki potensi untuk
diterapkan dalam pembelajaran biologi karena mampu menghubungkan
konsep-konsep biologi dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar peserta
didik sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Salah satu fauna
lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber belajar
berbasis etnozoologi adalah lintah (Hirudo sp.). Selama ini lintah lebih
dikenal masyarakat sebagai hewan pengisap darah yang dianggap
menjijikkan atau bahkan berbahaya. Padahal, lintah memiliki berbagai

potensi yang dapat dikaji dari aspek biologi maupun pemanfaatannya dalam



kehidupan masyarakat. Secara biologis, lintah merupakan anggota filum
Annelida yang memiliki ciri khas berupa tubuh bersegmen, alat pengisap
pada bagian anterior dan posterior, serta hidup di habitat perairan tawar
maupun daerah yang lembap (Sawyer, 1986). Selain memiliki peranan
ekologis dalam ekosistem, lintah juga dimanfaatkan dalam bidang
kesehatan melalui metode hirudoterapi karena air liurnya mengandung
senyawa bioaktif, seperti hirudin, yang berfungsi sebagai antikoagulan atau
penghambat pembekuan darah (Whitaker et al., 2004).

Di Kabupaten Bantul, pemanfaatan lintah sebagai terapi kesehatan
masih dilakukan oleh beberapa praktisi dan menjadi salah satu bentuk
pengetahuan lokal yang berkembang di masyarakat. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan praktisi
terapi lintah di Pondok Gurah dan Bekam Jejeran Pleret serta Terapi Lintah
Bapak H. Muhyidin di Pleret Bantul, diketahui bahwa lintah dimanfaatkan
sebagai terapi pendamping untuk membantu melancarkan sirkulasi darah
dan menangani beberapa keluhan kesehatan. Pengetahuan tersebut
diwariskan dan terus berkembang dalam masyarakat, sehingga
menunjukkan bahwa lintah tidak hanya memiliki nilai biologis, tetapi juga
memiliki nilai budaya dan kesehatan yang dapat dikaji dalam perspektif
etnozoologi. Namun demikian, potensi tersebut belum banyak
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran biologi di
sekolah. Pemanfaatan lintah sebagai objek pembelajaran dinilai relevan

dengan materi keanekaragaman hayati karena peserta didik tidak hanya



mempelajari klasifikasi dan karakteristik makhluk hidup, tetapi juga
memahami bentuk interaksi manusia dengan sumber daya hayati yang ada
di lingkungan sekitar. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu
mengenali bahwa setiap organisme memiliki peranan dan manfaat yang
berbeda dalam kehidupan, sehingga pembelajaran keanekaragaman hayati
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
pembentukan sikap menghargai serta melestarikan keanekaragaman hayati
lokal. Selain pemilihan materi yang sesuai, keberhasilan pembelajaran juga
dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan. Salah satu media
yang dapat mendukung pembelajaran secara mandiri adalah buku saku.
Buku saku merupakan media pembelajaran cetak yang memiliki ukuran
praktis, mudah dibawa, serta menyajikan informasi secara ringkas dan
sistematis sehingga memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi
kapan saja dan di mana saja (Setyosari, 2016).

Penyajian materi yang dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi juga
mampu meningkatkan minat belajar serta membantu peserta didik
memahami konsep-konsep biologi yang bersifat abstrak. Oleh karena itu,
buku saku dinilai sesuai untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran
pada materi keanekaragaman hayati yang memerlukan contoh-contoh nyata
dari lingkungan sekitar peserta didik. Meskipun penelitian mengenai media
pembelajaran berbasis potensi lokal telah banyak dilakukan, hasil kajian
pustaka menunjukkan bahwa belum ditemukan pengembangan buku saku

etnozoologi yang secara khusus mengangkat hewan lintah (Hirudo sp.)



sebagai media pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati untuk
siswa SMA/MA. Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
pengembangan media berbasis kearifan lokal secara umum atau
mengangkat objek flora dan fauna lain sebagai sumber belajar. Dengan
demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait
pengembangan media pembelajaran yang mengintegrasikan kajian

etnozoologi hewan lintah sebagai sumber belajar biologi.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi
masalah sebagai berikut.

1. Sumber belajar yang digunakan pada materi keanekaragaman hayati
masih didominasi oleh buku paket yang menyajikan materi secara
umum sehingga belum mengangkat potensi lokal di lingkungan
peserta didik dan pembelajaran menjadi kurang kontekstual.

2. Pembelajaran keanekaragaman hayati belum mengintegrasikan
kajian etnozoologi sehingga peserta didik kurang memahami
hubungan antara konsep keanekaragaman hayati dengan
pemanfaatan fauna lokal dalam kehidupan masyarakat.

3. Hewan lintah (Hirudo sp.) yang memiliki potensi sebagai sumber
belajar berdasarkan kajian etnozoologi belum dimanfaatkan dalam

pembelajaran keanekaragaman hayati di SMA/MA.



C. Batasan Masalah

1. Pengembangan media pembelajaran berupa buku saku etnozoologi
yang mengangkat hewan lintah (Hirudo sp.) sebagai potensi lokal
dari wilayah Bantul, Yogyakarta.

2. Buku saku dikembangkan untuk digunakan pada materi
keanekaragaman hayati dalam pembelajaran biologi pada jenjang
SMA/MA.

3. Aspek yang dikaji dalam pengembangan media mencakup kevalidan
dan kepraktisan buku saku sebagai media pembelajaran.

4. Subjek uji coba terbatas pada siswa kelas X SMA/MA sesuai dengan
keterkaitan materi dalam kurikulum yang berlaku.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah peran hewan lintah (Hirudo sp.) dalam kehidupan
masyarakat Bantul, Yogyakarta berdasarkan kajian etnozoologi?

2. Bagaimana desain media buku saku etnozoologi sebagai media
pembelajaran materi keanekaragaman hayati (studi kasus hewan
lintah) untuk siswa SMA/MA?

3. Bagaimanakah kelayakan buku saku etnozoologi sebagai media
pembelajaran berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media?

4. Bagaimana kepraktisan buku saku etnozoologi sebagai media

pembelajaran berdasarkan guru dan siswa?



E. Tujuan penelitian

1.

Mengetahui peran hewan lintah (Hirudo sp.) dalam kehidupan
masyarakat Bantul, Yogyakarta berdasarkan kajian etnozoologi.
Mengetahui desain media buku saku etnozoologi sebagai media
pembelajaran materi keanekaragaman hayati (studi kasus hewan
lintah) untuk siswa SMA/MA.

Mengetahui kelayakan buku saku etnozoologi sebagai media
pembelajaran berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, respon
guru, dan respon siswa.

Mengetahui kepraktisan buku saku etnozoologi sebagai media

pembelajaran berdasarkan guru dan siswa?

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku saku

etnozoologi sebagai media pembelajaran pada materi keanekaragaman

hayati

untuk siswa SMA/MA. Adapun spesifikasi produk yang

dikembangkan sebagai berikut.

1.

Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran cetak
dalam bentuk buku saku.

Buku saku dikembangkan dengan judul "Buku Saku Etnozoologi
sebagai Media Pembelajaran Keanekaragaman Hayati (Studi Kasus

Hewan Lintah) untuk Siswa SMA/MA."
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. Produk disusun berdasarkan Kurikulum Merdeka, mengacu pada

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) materi
keanekaragaman hayati.

. Buku saku memuat materi mengenai hewan lintah (Hirudo sp.) yang
dikaji berdasarkan pendekatan etnozoologi sebagai potensi lokal
Kabupaten Bantul.

. Produk dirancang menggunakan aplikasi Canva dengan tampilan
yang menarik, sederhana, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

. Buku saku menggunakan bahasa Indonesia yang komunikatif, sesuai
dengan karakteristik siswa SMA/MA.

. Buku saku dilengkapi dengan ilustrasi dan gambar pendukung yang
relevan untuk membantu pemahaman peserta didik terhadap materi.
. Komponen buku saku terdiri atas sampul depan, kata pengantar,
daftar isi, tujuan pembelajaran, materi, glosarium, daftar pustaka,

biodata penulis, dan sampul belakang.

. Produk dikembangkan sebagai media pembelajaran pendamping

untuk membantu siswa memahami materi keanekaragaman hayati

secara kontekstual melalui pemanfaatan potensi lokal.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pendidikan biologi dan media
pembelajaran berbasis potensi lokal. Menambah referensi kajian
etnozoologi dalam konteks pembelajaran biologi, terutama dalam
mengaitkan ilmu biologi dengan nilai-nilai kearifan lokal

masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Membantu siswa memahami materi keanekaragaman hayati
secara lebih konkret, kontekstual, dan menarik melalui

media buku saku yang berbasis potensi lokal.

. Bagi Guru

Menyediakan alternatif media pembelajaran inovatif yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran biologi,
khususnya pada materi keanekaragaman hayati.

Bagi Sekolah

Mendorong pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber
belajar, serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan

kearifan lokal.
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d. Bagi Peneliti Lain

Menjadi acuan dan dasar pengembangan media

pembelajaran sejenis pada topik atau wilayah lokal lainnya.

H. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi penelitian bahwa:

1.

Siswa memiliki kemampuan membaca dan memahami
materi secara mandiri.

Guru biologi di sekolah memiliki kemauan untuk
menggunakan media pembelajaran alternatif berbasis
potensi lokal.

Buku saku yang dikembangkan dapat diakses dan digunakan
dengan mudah oleh siswa tanpa memerlukan teknologi
tambahan.

Lintah (Hirudo sp.) yang digunakan sebagai objek dalam
buku saku relevan dengan materi keanekaragaman hayati di

kelas X SMA/MA.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Kajian etnozoologi hewan lintah (Hirudo sp.) di masyarakat Bantul
menunjukkan bahwa lintah dimanfaatkan sebagai terapi tradisional
untuk membantu mengatasi berbagai keluhan kesehatan, seperti
melancarkan peredaran darah dan terapi pendamping pada beberapa
penyakit. Selain memiliki nilai biologis, lintah juga memiliki nilai
budaya dan kesehatan sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai

sumber belajar pada materi keanekaragaman hayati.

. Desain media buku saku etnozoologi sebagai media pembelajaran

keanekaragaman hayati disusun berdasarkan hasil kajian etnozoologi,
Capaian Pembelajaran (CP), dan Tujuan Pembelajaran (TP). Buku saku
dirancang menggunakan aplikasi Canva dengan memuat materi
keanekaragaman hayati, kajian etnozoologi hewan lintah, ilustrasi
pendukung, glosarium, serta evaluasi pembelajaran sehingga
menghasilkan media pembelajaran yang sistematis, menarik, dan mudah

digunakan oleh peserta didik.

. Media buku saku etnozoologi yang dikembangkan memenuhi kriteria

layak sebagai media pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli materi

sebesar 93,3%, ahli media sebesar 78,3%, respon guru sebesar 93,3%,

57
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dan respon siswa sebesar 87,61%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
buku saku layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi

keanekaragaman hayati untuk siswa SMA/MA.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, buku saku
etnozoologi berbasis potensi lokal diharapkan dapat digunakan sebagai
media pendukung pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman
hayati. Guru juga diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran
berbasis potensi lokal agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
dekat dengan lingkungan sekitar siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan media etnozoologi dengan objek fauna
lokal lainnya atau dalam bentuk digital dan interaktif agar lebih menarik dan
mudah diakses oleh siswa. Uji coba produk juga dapat dilakukan dalam

skala yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal.
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